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Pengembangan Pendidikan Karakter Melalui  Pembelajaran Kooperatif  

Di Perguruan Tinggi 
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1
 (pujidiah37@yahoo.com) 

 
Abstract 

Higher Education graduates quality problems, is currently a topic of the actual quality 

degradation problems both intellectually and ethically-normative. Universities are responsible 

infuse new knowledge that reformative and transformative about the great value through character 

education, to create quality human resources, character, and competitive. Lecturer transform an 

important role in the great value in learning through innovative learning. The purpose of research 

is to describe the form of the development of character education, innovative learning application 

that is integrated with character education, and impact the development of character education. 

The research method is qualitative research with case study design and natural setting. Data 

obtained through the triangulation of methods and data sources. Analysis of data authenticity 

through reduction step, display, and verification of data. The results of the study indicate that the 

form of the development of character education is a process of internalization and socialization 

through the creation of a conducive business environment with first-class management, from 

planning (reconstructed lecture-based character), execution (implementation of innovative 

learning that integrates character education), and evaluation (assessment of cognitive, affective, 

and psychomotor) based characters. Innovative learning application is the application of 

innovative learning models that vary in the course consistently by instilling the habits and 

behavior of the character, and the impact of the development of character is able to improve 

discipline ranging from an orderly schedule of lectures, appreciate the time, and the collection of 

duties, increase the value- character values of honesty, caring, cooperation, responsibility, hard 

work, and to develop and improve the understanding of the material impact on the ability of 

critical thinking, active participation, and oral communication. 

Keywords: character education, innovative learning, college 

 
Abstrak 

Masalah kualitas lulusan Pendidikan Tinggi, saat ini menjadi topik aktual dalam persoalan 

degradasi mutu baik secara intelektual maupun etis-normatif. Perguruan Tinggi bertanggung 

jawab menanamkan pengetahuan-pengetahuan baru yang reformatif dan transformatif tentang 

nilai-nilai luhur melalui pendidikan karakter, untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, berkarakter, dan kompetitif. Dosen berperan penting dalam mentranformasikan nilai-

nilai luhur dalam pembelajarannya melalui pembelajaran inovatif. Tujuan penelitian adalah 

untuk mendeskripsikan bentuk pengembangan pendidikan karakter, aplikasi pembelajaran inovatif 

yang terintegrasi dengan pendidikan karakter, dan dampak pengembangan pendidikan karakter. 

Metode penelitian adalah penelitian kualitatif dengan rancangan studi kasus dan setting natural. 

Data diperoleh melalui triangulasi metode dan sumber data. Analisis keabsahan data melalui 

tahap reduksi, display, dan verivikasi data.Hasil penelitian menunujukkan bahwa bentuk 

pengembangan pendidikan karakter adalah proses internalisasi dan sosialisasi melalui 

penciptaan iklim kondusif dengan manajemen kelas mulai dari perencanaan(merekontruksi 

perkuliahan yang berbasis karakter), pelaksanaan (penerapan pembelajaran inovatif yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter), dan evaluasi (penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor) 

berbasis karakter. Aplikasi pembelajaran inovatif adalah penerapan model-model pembelajaran 

inovatif yang bervariasi di perkuliahan  secara konsisten dengan menanamkan kebiasaan-

kebiasaan dan perilaku yang berkarakter, dan dampak pengembangan karakter adalah dapat 

meningkatkan kedisiplinan mulai dari tertib jadwal kuliah, menghargai waktu, dan pengumpulan 

tugas, meningkatkan nilai-nilai karakter kejujuran, kepedulian, kerjasama, tanggung jawab, kerja 

keras, dan dapat  mengembangkan serta meningkatkan pemahaman materi yang berdampak pada 

kemampuan berpikir kritis, partisipasi aktif , dankomunikasi lisan.  

Kata Kunci:  pendidikan karakter, pembelajaran inovatif, perguruan tinggi 

                                                 
1
Dosen Program Studi PPKn, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 
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Pendahuluan 

Kehidupan di abad XXI memerlukan perubahan paradigma pendidikan tinggi yang 

bersifat mendasar. Bentuk perubahan-perubahan tersebut adalah: (i) perubahan dari pandangan 

kehidupan masyarakat lokal ke masyarakat dunia (global), (ii) perubahan dari kohesi sosial 

menjadi partisipasi demo kratis (utamanya dalam pendidikan dan praktekberkewarganegaraan), 

dan (iii) perubahan dari pertumbuhan ekonomik ke perkembangan kemanusiaanSuyanta (2014). 

Untuk melaksanakan perubahan besar di pendidikan tinggi tersebut, dipakai  empat pilar 

pendidikan: (i) learning to know, (ii) learning to do yang bermakna pada penguasaan 

kompetensi dari pada penguasaan ketrampilan   (iii) learning to live together (with others), dan 

(iv) learning to be, sertabelajar sepanjang hayat (learningthroughout life). Empat pilar 

pendidikan tersebut sebenarnya merupakan satu kesatuan utuh. 

Oleh karenanya, pemisahan antara materi pembelajaran atas hard skill dan softskill dalam 

satu kurikulum tidak berlaku lagi. Makna arti hard skill dan soft skill diakomodasi dalam proses 

pembelajaran yang sesuai dengan dimensi proses kognitif, afektif,dan psikomotor. Perubahan 

paradigma tersebut sebagai upaya meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. 

Kualitas lulusan pendidikan tinggi yang berkualitas, berkarakter, dan kompetitif 

merupakan  hal yang esensial di era globalisasi saat ini, namun kualitas lulusan menjadi topik  

pembicaraan yang aktual di kalangan akademis dan praktisi yang berkaitan dengan mutu 

pendidikan. Sebagaimana Wibisono (1999), mengidentifikasikan persoalan-persoalan kualitas 

lulusan di perguruan tinggi dan banyak dikeluhkan oleh industri pengguna lulusan tersebut 

antara lain : (1) kelemahan karakter peserta didik yang ditandai dengan adanya krisis etis-

normatif yang semakin memperihatinkan dari peserta didik hingga berpengaruh negatif pada 

disiplin dan motivasi kerja, (2) kelemahan karakter dosen, mengingat cukup banyak dosen yang 

tidak atau belum pernah bersentuhan dengan dunia kerj nyata, sehingga kurang dapat 

memberikan contoh nyata dalam perkuliahan, (3) kelemahan kurikulum, yang terkait dengan 

rendahnya relevansi antara muatan kurikuler dan kebutuhan industri, dan (4) kelemahan 

manajemen pendidikan. 

Proses pendidikan di Perguruan Tinggi harus dapat menghasilkan lulusan yang sesuai 

dengan kebutuhan industri, salah satu indikator untuk dapat mengukur pemenuhan mutunya 

adalah dilihat dari proses pembelajaran. Berdasarkan Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 

tentang Standar  Nasional Pendidikan Tinggi  menjelaskan bahwa standar kompetensi lulusan 

merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

Sikap  yang dimaksud adalah  perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan 

aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses 

pembelajaran, pengalaman kerja peserta didik, penelitian dan/atau pengabdian kepada 

masyarakat yang terkait pembelajaran. Maka karakteristik proses pembelajaran  terdiri atas sifat 

interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat 

pada peserta didik.  

Berdasarkan ketentuan tersebut maka institusi pendidikan tinggi harus dapat mengelola 

proses pendidikan terutama proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh Dosen. Kualitas dosen 

harus mampu melakukan perubahan-perubahan mendasar pada kurikulum, penerapan ilmu 

pengetahuan, dan ketrampilan dalam proses belajar mengajar yaitu penggunaan model 

pembelajaran yang tepat. Sebagaimana hasil identifikasi Wibisono (1999) bahwa  adanya 
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kelemahan karakter peserta didik dan dosen, maka upayanya adalah dosen  melakukan 

penerapan pembelajaran dengan mengintegrasikan dengan pendidikan karakter.  

Pendidikan karakter dalam lingkup pembelajaran di kelas dapat diartikan sebagai upaya 

merancang dan melaksanakan suatu strategi atau model-model pembelajaran yangbertujuan 

mengembangkan kemampuan akademik dan membangun karakter. Tujuan membangun karakter 

harus di desain dengan sengaja (by design) bukan sebagai akibat samping (dampak pengiring). 

Karakter tersebut berupa nilai-nilai,kemampuan, keyakinan, moralitas, pengendalian emosi, dan 

perilaku yang berkaitanlangsung maupun tidak langsung dengan karakteristik dan sifat alami 

dari mata kuliah tersebut.Pengembangan pendidikan karakter di sekolah karena kebutuhan dunia 

kerja yang memerlukan nilai-nilai karakter seperti (1) proaktif, yaitu memiliki inisiatif dalam 

menghadapi tantangan dan mencapai tujuan-tujuan, (2) membangun konsensus dalam penentuan 

suatu tujuan, (3) memiliki prioritas yang didasarkan melalui pemikiran-pemikiran mendalam, 

(4) berpikir dengan kreatif, mencari solusi dan prosedur yang saling menguntungkan, (5) 

mencari pemahaman terhadap masalah-masalah agar mendapatkan keberhasilan dalam 

pemecahan masalah, (6) sinergi, yaitu melakukan kerjasama dengan berbagai kelompok, dan (7) 

ketajaman penglihatan untuk mendorong perbaikan terus menurun (Siswono, 2012). 

STKIP PGRI Jombang sebagai lokasi penelitian, yang dilaksanakan pada semester genap 

tahun akademik 2014/2015 pada mata kuliah Kajian Masayarakat Indonesia, peserta didik 

Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 2013. Bersarkan hasil studi pendahuluan peneliti pada 

bulan Maret 2015 menunjukkan bahwa peserta didik pada awal pembelajaran cenderung tidak 

disiplin dalam tata tertib jadual perkuliahan, pada proses pembelajaran cenderung pasif, 

komunikasi lisan kurang lancar,kurang kepedulian antar teman, kurang tanggung jawab pada 

tugas awal, copy paste dalam mengerjakan tugas awal, dan pada proses penilaian cenderung 

menyukai soal-soal sederhana dan copy paste antar teman. Hal inilah yang menjadi ketertarikan 

peneliti untuk menganalisa lebih lanjut dalam sebuah penelitian, dengan merekontruksi 

pembelajaran berbasis karakter untuk melihat dampaknya pada karakter peserta didik.   

STKIP PGRI  Jombang sebagai salah satu LPTK di Jawa Timur, adalah lembaga yang 

menyiapkan lulusan yang mampu bersaing dalam dunia kerja yang nyata. Dengan demikian 

sangat perlu untuk memahami bagaimana pengembangan pendidikan karakter melalui 

pembelajaran inovatif di perguruan tinggi LPTK. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk pengembangan pendidikan karakter, aplikasi pembelajaran inovatif 

yang terintegrasi dengan pendidikan karakter, dan dampak pengembangan pendidikan karakter. 

 

Kajian Pustaka 

Pendidikan karakter 

Lickona (2013) mengemukakan seiring kita memulai abad yang baru, kita memiliki 

pemahaman yang lebih tajam tentang betapa karakter itu penting. Kita memerlukan karakter 

yang baik untuk menjalani kehidupan yang bermakna, produktif, dan berkecukupan. Kita 

memerlukan karakter untuk memiliki keluarga yang stabil dan kuat.Kita memerlukan karakter 

untuk memiliki sekolah yang aman, peduli, dan kreatif. Kita memerlukankarakter untuk 

membangun masyarakat yang sipil, pantas, dan adil. Kita merasa tergangu dengan penurunan 

moral yang durefleksikan dengan berbagai cara dalam sikap dan perilaku anak-anak kita 

(perilaku seksual sebelum waktunya pada remaja, bahasa buruk yang dipakai oleh para remaja, 

kultur media yang semakin brutal dan vurgal). Apabila ingin memperbaruhi masysrakat, kita 

harus membesarkan genarsi yang memiliki kultur moral kuat, dengan dua cara tanggungjawab 
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antara lain memodelkan karakter yang baik dalam kehidupan kita sendiri, dan memajukan 

pengembangan karakter dalam diri para pemuda. 

karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, 

terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengeruh lingkungan, yang membedakannya 

dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari 

(Samani ,2011). Sedangakan Lickona (2012), mengemukakan karakter sebagai tranformasi 

moral diri terdapat lima kreteria antara lain komitmen yang kokoh kepada idaman-idaman 

moral, konsistensi antara idaman-idaman seseorang dan cara-cara untuk mencapainya, 

kesediaan untuk mengobarkan kepentingan diri sendiri, kemampuan untuk mengilhami orang 

lain, dan kerendahan hati tentang pentingnya pribadi seseorang.  

Juneman (2011) menjelaskan bahwa problematika dalam dunia pendidikan dan upaya 

untuk menyusun bangunan konseptual mengenai “pendidikan yang berkarakter dan berbudaya” 

tidak terlepas dari proses sosial dan nilai-nilai sosial (sebagian pakar menyebutnya sebagai 

“kurikulum tersembunyi”, hidden curriculum). Pengintegrasian dalam proses pembelajaran 

maksudnya bahwa guru atau dosen perlu menanamkan nilai-nilai dalam proses pembelajaran 

dengan cara memberikan teladan kepada peserta didik dengan nilai-nilai karakter. Pendidikan 

karakter secara terintegrsi dalam pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, diperolehnya 

kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku 

peserta didik sehari-hari dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai sudah mulai terintegrasi pada 

semua mata pelajaran terutama pengembangan nilai peduli lingkungan, sehat, religi, dan 

disiplin. 

 

Pembelajaran kooperatif 

Pada hakekatnya para peserta didik adalah sekelompok manusia yang beranjak dewasa 

dengan berbagai macam perubahan fisik, sosial dan psikologik. Mereka sudah mulai kritis, tahu 

apa yang dibutuhkan (bukan sekedar diinginkan) dan dipilihnya, serta makin paham tentang 

bagaimana menentukan skala prioritas.  Untuk mengatasi kelambanan dan ketertinggalan tadi 

maka proses pembelajaran perlu diubah, dari one-way traffic menjadi two-way  traffic dan 

interaktif (Gunawan, 2012). Dengan pembelajaran interaktif para peserta didik diajak 

bersamasama secara aktif untuk mencari, menemukan, mengolah, membangun dan memaknai 

ilmu pengetahuan yang diminatinya. Salah satu pembelajaran interaktif adalah pembelajaran 

kooperatif.Harsono (2008) mengemukakan metode pembelajaran , I  lecture,  you  listen. masih 

mewarnai pendidikan di Perguruan Tinggi. Dosen merupakan tokoh sentral, dan lebih-kurang 

80% waktunya digunakan untuk memindahkan (transfer) ilmunya secara konvensional (one-

way  traffic), sementara itu para peserta didik duduk mendengarkan ceramahnya dengan 

aktivitas minimal. One-waytraffic method para peserta didik menunjukkan sikap apatis dan tidak 

tertarik terhadap proses pembelajaran. 

Langkah Pembelajaran Kooperatif (Sintaks) antara lain menyampaikan tujuan (akademik 

dan sosial) dan memotivasi peserta didik serta aturan main, menyajikan informasi: demonstrasi, 

organisasikan peserta didik dalam kelompok kooperatif, bimbing melakukan 

kegiatan/berkooperatif, kuis/evaluasi, dan  penghargaan.  Contoh keterampilan kooperatif 

adalah berbagi tugas,  mengambil bagian, tetap berada dalam tugas, mengajukan pertanyaan, 

mendengar dengan aktif, bekerjasama, dan  membantu teman. Beberapa  contoh model 

pembelajaran kooperatif yang telah diterapkan dalam penelitian adalah pembelajaran kooperatif 

tipe  TPS (Think Pair Share) dan PBL (Problem Based Learning) . 
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Trianto (2007) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat 

melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir serta aktivitas peserta didik, karena peserta 

didik membangun pengetahuan melewati eksplorasi dirinya sendiri dan pengetahuan peserta 

didik juga bisa berkembang melalui transfer pola pikir dengan peserta didik yang lain,sehingga 

peserta didik mampu menggabungkan dan membandingkan pola pikir mereka sendiri dengan 

pola pikir peserta didik yang lain. Model pembelajaran ini dapat merangsang kemampuan 

berpikir tingkat tinggi karena di sini potensi yang dimiliki oleh peserta didik benar-benar digali 

semaksimal mungkin. Selain itu kecakapan dan strategi mereka juga diuji, apa yang akan 

peserta didik lakukan terhadap masalah yang dia dapatkan tergantung pada pemikiran mereka 

sehingga diharapkan peserta didik dapat berpikir secara optimal.yang disahkan oleh Dosen dan 

Ketua Kelas di hadapan para peserta didik yang mengikuti mata kuliah Kajian Masyarakat 

Indonesia. 

Perencanaan kegiatan pembelajaran sudah dilaksanakan oleh dosen pada mata kuliah 

Kajian Masyarakat Indonesia dengan merekontruksi pembelajaran berbasis pendidikan karakter. 

Hal ini terlihat dari RPS (Rencana Pembelajaran Semester). Dalam rencana yang telah disusun 

oleh dosen sudah tertulis rencana pembelajaran yang menggunakan variasi model-model 

pembelajaran kooperatif (Think Phare Sair), Debate, NHT (Number Head Together), dan PBL 

(Problem Based Learning). Penerapan model –model pembelajaran kooperatif  tersebut 

diharapkan dapat merangsang keaktifan peserta didik dan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan.  Peserta didik akan terlibat penuh dalam proses pembelajaran, karena peserta 

didik bertindak sebagai subyek pembelajaran (student centered learning), dengan cara diskusi 

kelompok sesuai model pembelajaran, presentasi, unjuk kerja, observasi, penyusunan makalah 

yang sesuai dengan kaidah ilmiah. Rencana pembelajaran dapat terlihat pada tabel sebagai 

berikut: 
 

Tabel 1.RencanaPembelajaran Mk.Kajian Masyarakat Indonesia/ (2sks) 

semester genap tahun 2014/2015/prodi .pendidikan ekonomi tahun 2013 

STKIP PGRI JOMBANG 
 

MINGGU KEGIATAN PEMBELAJARAN BENTUK KEGIATAN 

1 Kuliah awal Norma akademik 

Uraian rencana pembelajaran 

Kajian Masyarakat Indonesia 

Penentuan tugas mandiri  dan tugas 

kelompok 

 2-3 

 

Kuliah , presentasi, dan observasi pada 

masyarakat 

 

-Dosen menyampaikan materi dengan 

model pembelajaran inovatif  Problem 

Based  Learning (PBL) 

-Peserta didik  menganalisis materi yang 

diperkuat dengan kelakukan observasi 

secara kelompok di masyarakat 

4-5   Kuliah, presentasi dan penelusuran 

media sosial internet 

- Dosen menyampaiakan materi yang akan 

dijadikan dengan  bahan penelusuran kasus 

dari media/internet, dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Solving 

- Peserta didik melaksanakan analisis 

kasus dari sumber media 

 6-7  Kuliah, presentasi, dan pemutaran 

video 

Dosen menyampaikan inti materi secara 

interaktif dengan model pembelajaran 

Debate 
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Peserta didik menganalisis materi dengan 

memutar video karakteristik masyarakat 

desa dan masysrakat kota 

8 MID SEMESTER  
 9-10  Kuliah dan presentasi   -Dosen menyampaikan materi dengan 

model pembelajaran Think Phare Share 

- Peserta didik memahami materi dengan 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

model pembelajaran Think Phare Share 

11-12   Kuliah dan presentasi  -Dosen menyampaikan materi dengan 

model pembelajaran Number Heads 

Together/NHT 

- Peserta didik memahami materi dengan 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

model pembelajaran  Number Heads 

Together/NHT 

 

13-14 Diskusi Kelompok hasil observasi -Dosen menyampaikan materi    untuk 

dijadikan bahan diskusi kelompok hasil 

observasi 

-Peserta didik  mempersiapkan meteri 

untuk diskusi kelompok 

15 UJIAN  UAS dalam bentuk Take home 

 
Rancangan pada aspek pelaksanaan pembelajaranmeliputi menyeleksi materi dan 

keterampilan yang akan dipelajari, menentukan sumber belajar atau media pembelajaran yang 

digunakan,menentukan fokus pertanyaan dan cara mengevaluasi yang disesuaikan dengan 

model pembelajaran kooperatif yang diterapkan oleh dosen. Rancangan pelaksanaan pem-

belajaran kooperatif pada mata kuliah Kajian Masyarakat Indonesia ini berfokus pada 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, kejujuran, tanggung jawab, kerja 

keras, kedisiplinan, ketelitian, kemampuan komunikasi lisan. Dosen dalam hal ini lebih terlibat 

hanya sebagai fasilitator, yang merencanakan kegiatan dan mendukung proses pembelajaran 

berlangsung sebagai upaya  mengembangkan pengetahuan dan karakterpeserta didik.  

Rancangan pembelajaran pada aspek evaluasi  atau penilaian berbasis pendidikan 

karakter yang dilakukan dalam pembelajaran mata kuliah Kajian Masyarakat Indonesia  

dilaksanakan secara terintegrasi yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Penilaian pada ranah kognitif  yang dilaksanakan pada UTS dan UAS menekankan soal yang 

berbasis analisis dan berpikir logis dalam menuangkan jawaban atas dasar kejujuran, ketelitian, 

tidak copy paste antar teman, mencantumkan sumber pustaka yang  jelas sebagai rujukan . 

Penilaian pada ranah sikap dilaksanakan selama proses perkuliahan yang telah disepakati dalam 

norma akademik untuk sikap disiplin, tanggung jawab, kerja dalam tim, kerja keras, ketelitian, 

komunikasi lisan , nilai-nilai karakter ini diproses saat dosen mengaplikasikan model 

pembelajaran kooperatif melalui kegiatan diskusi kelompok, presentasi hasil pemecahan 

masalah, observasi di masyarakat pedesaan, dan hasil unjuk kerja dalam penyusunan laporan 

hasil observasi. 

Temuan hasil penelitian bahwa bentuk pengembangan pendidikan karakter adalah proses 

internalisasi dan sosialisasi melalui penciptaan iklim kondusif dengan manajemen kelas mulai 

dari perencanaan (merekontruksi perkuliahan yang berbasis karakter), pelaksanaan (penerapan 

pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan pendidikan karakter), dan evaluasi (penilaian 
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kognitif, afektif, dan psikomotor) berbasis karakter, sesuai dengan pendapat Gunawan (2012) 

bahwa integrasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran dilaksanakan mulai tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua mata pelajaran. Diantara 

prinsip-prinsio yang dapat diadopsi dalam membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran, dan evaluasi adalah prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif. Kemendiknas 

(2011) telah mendeskripsikan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif dan pelaksanaan 

pembelajaran dengan integrasi pendidikan karakter pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

Persyaratan kunci bagi terpeliharanya integrasi pola nilai di dalam sistem adalah proses 

sosialisasi dan internalisasi. Dalam proses sosialisasi yang berhasil, norma dan nilai itu 

diinternalisasikan sehingga norma dan nilai menjadi bagian kesadaran aktor. Apabila proses 

internalisasi dan sosialisasi berhasil, maka pola nilai karakter yang dimiliki lembaga akan 

terpelihara dengan baikdalam perilaku setiap civitas akademika, sehingga akan tercipta suasana 

yang kondusif untuk berlngsungnya dibutuhkan para peserta didik. Kedua, meneladankan 

sendiri proses itu, sehingga peserta didik mempunyai orang dewasa dalam kehidupan mereka 

yang terlihat bertekad menggapai cita-cita yang tinggi dan berjuang mengaktualisasikannya. 

Dosen dituntut untuk bisa melakukan manajemen kelas yang baik, sehingga lingkungan kelas 

dapat dijadikan sebagai lingkungan yang kondusif dan dapat mendukung peserta didik untuk 

berperilaku yang berkarakter sehari-hari .  Wuryandani (2014). 

 

Aplikasi pembelajaran inovatif 

Aplikasi pembelajaran inovatif adalah penerapan model-model pembelajaran inovatif 

yang bervariasi di perkuliahan  secara konsisten dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan dan 

perilaku yang berkarakter.Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran lebih 

menekankan pada penilaian proses, sebagai upaya dosen agar peserta didik termotivasi untuk  

lebih aktif dalam pembelajaran, memiliki kemauan yang tinggi untuk mengembangkan potensi, 

memiliki kesadaran diri akan pentingnya belajar yang bermakna,  melalui proses pembelajaran 

tersebut peserta didik menjadi lebih kreatif dan produktif, rasa ingin tahu tinggi, memiliki 

kepedulian, memiliki kedisiplinan dan kompetitif. Salah satu hasil penelitian dari peneliti 

tentang penerapan PBL (Problem Based Learning) antara lain :  

Salah satu Kompetensi Yang Diharapkan pada mata kuliah Kajian Masyarakat Indonesia  

adalah kemampuan untuk menganalisis fenomena empirikberkenaan dengan masalah sosial dan 

budaya yang muncul dalam konteks kehidupan masyarakat secara kritis, rasional dan 

objektif.Mengacu pada kompetensi tersebut agar terjadi perubahan tingkah laku yang 

diharapkan, maka penerapan pembelajaran memperhatikan langkah-langkah atau sintaks dari 

model pembelajaran PBL antara lain : 

1. Fase orientasi  peserta didik kepada masalah, dosen menjelaskan tujuan pembelajaran 

yaitu peserta didik mampu merekontruksi unsur-unsur kebudayaan dalam masyarakat. 

Orientasi kepada peserta didik dengan cara menyajikan materi dengan memutar video 

tentang unsur-unsur kebudayaan masyarakat Suku Baduy Banten. Pemutaran video 

sebagai dasar dalam menyelesaikan tugas kelompok merekontruksi unsur-unsur 

kebudayaan pada masyarakat di wilayah Jombang. Dosen melibatkan peserta didik 

secara aktif dengan membentuk kelompok sebagai team kerja. Team bertugas 

memecahkan masalah dengan memilih salah satu masyarakat di wilayah Jombang yang 

menjadi  bahan kajian merekontruksi . 
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2. Mengorganisasikan peserta didik, dosen membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan pemecahan masalah dengan 

cara memberikan handout kepada peserta didik tentang panduan tugas-tugas yang 

dilaksanakan secara rinci ( substansi masalah ada 7 unsur kebudayaan yang 

direkontruksi dan dipecahkan oleh  team kelompok, prosedur pengambilan data di  

masyarakat hasil observasi, panduan penulisan laporan hasil observasi,  dan  rubrik 

penilaian). 

3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok, dosen mendorong peserta didik  

untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan melakukan kegiatan presentasi 

awal kelompok tentang hal-hal yang menjadi bahan untuk melakukan observasi di 

masyarakat desa, distribusi tugas dan tanggungjawab dari masing-masing kelompok, 

tahap berikutnya melaksanakan observasi untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah berbasis tringulasi sumber dan metode (wawancara ,observasi, dan 

dokumentasi). Informan yang ditetapkan awal yaitu informan kunci yang akan 

memberikan petunjuk informan lain yang memberikan data dengan teknik snowball 

throwing. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dosen membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya dengan cara hasil observasi kelompok dibuat 

kerangka atau outline sesuai panduan penulisan laporan, konsultasi kelompok secara 

intensif untuk mengetahui keaktifan peserta didik dalam kelompok untuk 

menyelesaikan laporan hasil observasi. Materi konsultasi adalah susunan laporan, cara 

mengolah data hasil triangulasi sumber danmetode, teknik penulisan, cara mengutip 

sumber pustaka secara langsung dan tidak langsung, cara membuat daftar pustaka yang 

bersumber dari buku, majalah, hasil seminar, jurnal online dll, dan pembuatan CD hasil 

observasi.  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, dosen mengevaluasi hasil 

belajar terutama ranah psikomotorik tentang materi yang dipelajari dengan cara setiap 

kelompok presentasi hasil kerja sesuai dengan panduan penulisan laporan hasil 

observasi. Hasil presentasi dijadikan dasar evaluasi dosen atau peserta didik sebagai 

bahan revisi laporan. Evaluasi berkaitan dengan performance kelompok, meteri 

presentasi, bentuk laporan, CD hasil observasi yang memuat 7 unsur-unsur kebudayaan 

yang direkontruksi, dan bukti-bukti pengambilan data berbasis triangulasi sumber dan 

metode. 

Temuan hasil penelitian bahwa aplikasi pembelajaran inovatif adalah penerapan model-

model pembelajaran inovatif yang bervariasi di perkuliahan  secara konsisten dengan 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan dan perilaku yang berkarakter, sesuai dengan pendapat 

Samani (2011) bahwa berdasarkan pendapat sejumlah ahli, model pembelajaran kooperatif 

dianggap paling efektif bagi implementasi pendidikan karakter. Baru pada implementasi 

modelnya saja sejumlah nilai karakter dapat dikembangkan. Nilai-nilai itu antara lain adalah 

kerjasama, madiri, terbuka, tenggang rasa, menghargai pendapat orang lain, berani berpendapat, 

santun dalam berbicara, analisis, kritis, logis, kreatif, dan dinamis. Jadi mata pelajaran apa saja 

jika menerapkan model pembelajaran kooperatif sudah mengimplementasikan pendidikan 

karakter.Selaras dengan pendapat Arjanggi (2012) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

dapat diterapkan untuk hampir semua tugas dalam berbagai kurikulum untuk segala usia 
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pembelajar. Model pembelajaran kooperatif memberikan sebuah cara bagi para pembelajar 

dalam menguasai bahan pengajaran, pembelajaran kooperatif mencoba untuk membuat masing-

masing anggota kelompok menjadi individu yang lebih kuat dengan mengajarkan mereka 

keterampilanketerampilan dalam konteks sosial. Sebagian besar daya tarik pembelajaran 

kooperatif yaitu memberikan sebuah cara bagi para pembelajar untuk mempelajari keterampilan 

hidup antar pribadi, selain itu mengembangkan kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif 

atau bersama orang lain. Sehingga dengan kata lain disamping berguna untuk memacu peserta 

didik dalam meningkatkan prestasi akademi, melalui pembelajaran kooperatif peserta didik akan 

menyadari akan pentingnya proses dalam pembelajaran dan ketrampilan sosial bekerja dengan 

orang lain dan bertanggung jawab. Senada dengan Fakhriyah (2014) bahwa penerapan problem 

based learning, kemampuan berpikir kritis dapat berkembang, karena pada kemampuan berpikir 

kritis yang diamati  berupa kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan masalah, 

berpikir logis dan membuat keputusan dengan tepat serta dapat menarik kesimpulan. 

 

Dampak pengembangan karakter 

Dampak pengembangan karakter adalah dapat meningkatkan kedisiplinan mulai dari 

tertib jadwal kuliah, menghargai waktu, dan pengumpulan tugas, meningkatkan nilai-nilai 

karakter kejujuran, kepedulian, kerjasama, tanggung jawab, kerja keras, dan dapat  

mengembangkan serta meningkatkan pemahaman materi yang berdampak pada kemampuan 

berpikir kritis, partisipasi aktif , dan komunikasi lisan. 

Pada pengembangan komunikasi lisan dan tulisan sebagai dampak dari penerapan  model 

pembelajaran  kooperatif PBL (Problem Based Learning) pada tahap mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. Pada tahap ini kelompok wajib mengembangkan penyusunan laporan 

hasil observasi sesuai kaidah ilmiah baik dari teknik penulisan, bentuk laporan, dan substansi 

laporan dan wajib menyajikan hasil karya kelompok sesuai pembagian tugas. Dampaknya 

peserta didik semakin meningkat dalam kumunikasi lisan karena wajib mempertanggung-

jawabkan hasil laporan secara benar dan aktual, komunikasi tulisan karena penyusunan laporan 

harus sesuai kaidah ilmiah. Model pembelajaran koperatif  Debate dengan menganalisis 

kehidupan masyarakat kota dan masyarakat desa dengan sumber dari youtube dan 

dipresentasikan secara acak berdampak pada ketelitian, usaha keras, team kerja yang solid, 

keberanian berpendapat, kepedulian, dan komunikasi lisan.  

Pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan logis, untuk dapat 

merekontruksi 7 unsur kebudayaan dalam masyarakat hasil observasi peserta didik dituntut 

untuk berpikir kritis bagaimana data yang diperoleh direduksi, dan diorganisir sesuai kategori 

dan menyajikan secara benar dan aktual. Dampaknya kelompok memiliki pemahaman yang 

sama tentang masyarakat dan kebudayaan. Pada pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah, kerjasama tim dan interpersonal sangat membutuhkan kontribusi  dari semua anggota 

tim, pembagian tugas dan tanggung jawab yang berimbang, solidaritas  atau peduli antar teman, 

manajemen waktu yang jelas. Pada pengembangan etika kerja, pengembangan karakter kerja 

peserta didik terutama dalam tahap observasi dan menyajikan hasil karya. Tahap ini 

membutuhan etika kerja yang baik antara lain: kerja keras,  tanggung jawab, jujur, disiplin 

dalam rencana kerja, tenggang rasa, kesopanan dan kesantunan, dan kepatutan hasil laporan.         

Temuan hasil penelitian bahwa dampak pengembangan karakter adalah dapat meningkatkan 

kedisiplinan mulai dari tertib jadwal kuliah, menghargai waktu, dan pengumpulan tugas, 

meningkatkan nilai-nilai karakter kejujuran, kepedulian, kerjasama, tanggung jawab, kerja 
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keras, dan dapat  mengembangkan serta meningkatkan pemahaman materi yang berdampak 

pada kemampuan berpikir kritis, partisipasi aktif , dan komunikasi lisan, dipertegas oleh 

pendapat Arjanggi (2012)bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran 

kooperatif juga mengkondisikan peserta didik menjadi individu yang kreatif, produktif dan 

bertanggung jawab. Hal ini karena dalam pembelajaran ini peserta didik akan bersaing untuk 

menguasai dengan baik materi yang dipelajari dengan sumber daya yang dimiliki serta dengan 

memperhatikan perbedaan masing-masing individu dalam kelompok. Sehingga peserta didik 

dibentuk menjadi individu yang toleran terhadap orang lain dan memiliki tanggung jawab untuk 

membantu. 

 

Simpulan 

Bentuk pengembangan pendidikan karakter adalah proses internalisasi dan sosialisasi 

melalui penciptaan iklim kondusif dengan manajemen kelas mulai dari perencanaan 

(merekontruksi perkuliahan yang berbasis karakter), pelaksanaan (penerapan pembelajaran 

inovatif yang mengintegrasikan pendidikan karakter), dan evaluasi (penilaian kognitif, afektif, 

dan psikomotor) berbasis karakter. Aplikasi pembelajaran inovatif adalah penerapan model-

model pembelajaran inovatif yang bervariasi di perkuliahan  secara konsisten dengan 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan dan perilaku yang berkarakter. 

Dampak pengembangan karakter adalah dapat meningkatkan kedisiplinan mulai dari 

tertib jadwal kuliah, menghargai waktu, dan pengumpulan tugas, meningkatkan nilai-nilai 

karakter kejujuran, kepedulian, kerjasama, tanggung jawab, kerja keras, dan dapat  

mengembangkan serta meningkatkan pemahaman materi yang berdampak pada kemampuan 

berpikir kritis, partisipasi aktif , dan komunikasi lisan.   

 

Rekomendasi 

Rekomendasi dari permasalahan di atas adalah bahwa untuk meningkatkan mutululusan 

yang berkualitas, berkarakter, dan kompetitif diperlukan upaya yang strategis  dan profesional 

dalam beberapa hal diantaranya: 

1. Penanaman nilai-nilai luhur melalui pendidikan karakter dilaksanakan secara terus- 

menerus, berkesinambungan, dan tidak ada ending process. Maka komitmen dan konsistensi 

dosen untuk mengembangkan pendidikan karakter dalam pembelajaran merupakan hal yang 

urgensi untuk menanamkan kebiasan dan perilaku yang berkarakter bagi peserta didik 

2. Rekontruksi kurikulum sesuai dengan dunia kerja yang di dalamnya memuat komitmen 

mengintegrasikan pendidikan karakter. 

3. Peningkatan kualitas dosen terutama dalam kemampuan atau teknik mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat . 

4. Peningkatan kualitas dosen dalam menerapkan pembelajaran inovatif  yang berbasis 

pendidikan karakter dengan membiasakan perilaku yang berkarakter. 

5. Kualitas lulusan harus dipersiapkan secara profesional dengan pengkondisian tertentu yaitu 

dengan merekontruksi  lingkungan pendidikan yang mampu membentuk karakter yang 

diharapkan oleh pengguna lulusan. 

6.  Atmosfer akademik,  budaya akademik diciptakan untuk melahirkan sarjana pendidikan 

yang berkualitas secara intelektual dan kepribadian. 
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7. Mendorong dosen untuk mengikuti berbagai pelatihan akademis baik di dalam maupun di 

luar negeri agar terampil dalam merekontruksi pembelajaran yang berbasis pendidikan 

karakter, dan memiliki kepribadian yang diteladani. 
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